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SUMMARY 

 

ABDUL NAIM. Application Of Polygonum barbatum Forage Fermentation With 

Supplementation Of Hymenachne acutigluma  And Neptunia oleracea In Ration 

On In Vivo Digestibility In Pampangan Buffalo (Supervised by Muhakka) 

 

 This study aims to determine the effect of fermented Polygonum barbatum 

application by supplementing Hymenachne acutigluma and Neptunia oleracea in 

rations on the in vivo digestibility of pampangan buffalo. This research was 

conducted from July to September 2022, at the Swamp Buffalo Development 

Center, Rambutan Village, Rambutan District, Banyuasin Regency, South 

Sumatra Province and Nutrient Digestibility Analysis at the Laboratory of Animal 

Feed and Animal Nutrition, Sriwijaya University. This study used the Latin 

Rectilinear Design Method (RBSL) with 4 treatments and 4 periods as replicates, 

consisting of 4 Pampangan buffalo, with live weight ranging from 120-320 kg and 

various ages. Parameters observed were dry matter digestibility (KcBK), organic 

matter digestibility (KcBO), crude fiber digestibility (KcSK) and crude protein 

digestibility (KCPK). The results of this study indicated that the best fermented 

forages of Polygonum barbatum with Hymenachne acutigluma and Neptunia 

oleracea supplementation in the best ration was treatment D with crude fiber and 

crude protein digestibility respectively 65.64% and 42.70%. 

. 

Keywords: Green Swamp , In-Vivo Digestibility, Pampangan Buffalo 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

RINGKASAN 

 

ABDUL NAIM. Aplikasi Hijauan Fermentasi Are bolong dengan Suplementasi 

Kumpai tembaga dan Kemon air Dalam Ransum Terhadap Kecernaan Secara In 

Vivo Pada Kerbau Pampangan (Dibimbing oleh Muhakka) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikas fermentasi are 

bolong dengan suplementasi kumpai tembaga dan kemon air dalam ransum 

terhadap  nilai kecernaan secara in vivo terhadap kerbau pampangan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan September 2022, di Pusat 

Pengembangan Kerbau Rawa Swamp Buffalo Center Desa Rambutan Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dan analisa kecernaan 

zat-zat makanan di Laboratorium Nutrisi dan makanan ternak Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Metode Rancangan Bujur Sangkar Latin 

(RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai ulangan menggunakan Kerbau 

Pampangan sebanyak 4 ekor, dengan bobot hidup berkisar 120-320 kg dan umur 

yang bervariasi. Parameter yang diamati yaitu kecernaan bahan kering (KcBK), 

kecernaan bahan organik (KcBO), kecernaan serat kasar (KcSK) dan kecernaan 

protein kasar (KCPK). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 

hijauan fermentasi are bolong dengan suplementasi kumpai tembaga dan kemon 

air dalam ransum yang terbaik adalah perlakuan D dengan kecernaan serat kasar 

dan protein kasar masing-masing 65.64% dan 42,70%. 

 

Kata Kunci : Hijauan Rawa,Kecernaan In-Vivo, Kerbau Pampangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ternak ruminansia besar yang hidupnya di daerah rawa ialah ternak kerbau, 

populasinya banyak menyebar didaerah pulau Sumatera serta pulau Kalimantan, 

beternak kerbau memiliki potensi yang cukup besar karena sebagai penyedia 

daging dan susu konsumsi masyarakat dan pada bidang pertanian dapat dijadikan 

sumber tenaga untuk melakukan pengolahan lahan serta pemeliharaan kerbau 

cukup mudah dikarenakan mampu untuk memakan pakan yang mengandung 

rendah akan nutrisi  (Ali et al., 2013; Wanapat et al., 2016)  

Produktivitas ternak ruminansia akan mengalami kenaikan jika diimbangi 

dengan adanya hijauan pakan yang baik serta berkualitas sepanjang tahun dalam 

pemberian pakan ternak, ternak ruminansia setidaknya membutuhkan sekitar 60-

70% pakan dalam bentuk hijauan segar maupun kering (Subiyanto, 2010). Hasil 

produksi hijauan di iklim tropis biasanya memiliki sifat fluktuatif serta sangat 

bergantung pada musim. Produksi hijauan akan melimpah saat memasuki musim 

hujan dan akan mengalami penurunan saat memasuki musim kemarau. Keadaan 

tersebut sangatlah memberikan pengaruh ke produktivitas ternak ruminansia. 

Permasalahan yang timbul ini dapat diatasi dengan melakukan pemanfaatan 

hijauan rawa untuk dijadikan pakan ternak kerbau (Akhadiarto dan Fariani, 2012; 

Haryanto, 2012; Syariuddin dan Wahdi, 2010) 

Muhakka et al., (2019) melaporkan bahwa vegetasi rawa yang tumbuh di 

Provinsi Sumatera Selatan berjumlah 19 spesies dan didominasi oleh jenis hijauan 

yang dikonsumsi ternak, diantaranya yaitu Are bolong (Polygonum barbatum), 

Kumpai tembaga (Hymenachne amplexicaulis) dan Kemon air (Neptunia 

oleracea). Permasalahannya adalah hijauan Are bolong (Polygonum barbatum), 

mempunyai kandungan protein kasar yang rendah yaitu hanya 7,53% lebih rendah 

dibandingkan dengan kandungan protein hijauan rawa Kumpai minyak 12%, 

Kumpai tembaga 10,96%, Kumpai padi 10,41%. Untuk mengatasi hal tersebut 

maka dilakukan suplementasi dengan hijauan rawa yang mempunyai kandungan 

protein yang tinggi yaitu rumput Kumpai tembaga dan Kemon air. Selain kualitas
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juga tingkat palatabilitasnya masih rendah, sehingga, hijauan are bolong ini perlu 

ditingkatkan palatabilitasnya dengan melakukan teknologi pengolahan. Salah 

satunya adalah fermentasi. 

Kecernaan dapat menjadi tolak ukur untuk mengetahui kualitas dari bahan 

pakan. Kualitas kecernaan suatu bahan pakan menjadi tolak ukur suatu bahan 

pakan dikarenakan semakin rendah nilai kecernaan bahan pakan maka semakin 

rendah pula kualitas dari bahan pakan tersebut dan sebaliknya. Upaya ternak 

dalam memenuhi kebutuhan dan hidup pokoknya yaitu dengan memanfaatkan 

kandungan nutrien dari setiap pakan yang dikonsumsi, Tingkat kecernaan 

menentukan jumlah nutrisi yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar hidup dan pertumbuhan  (Widya et al., 2008). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kecernaan pada hijauan fermentasi are bolong dengan suplementasi kumpai 

tembaga, kemon air secara  in vivo 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi fermentasi are 

bolong dengan suplementasi kumpai tembaga dan kemon air dalam ransum 

terhadap  nilai kecernaan secara in-vivo pada kerbau pampangan   

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan aplikasi fermentasi are bolong dengan suplementasi  

kumpai tembaga dan kemon air dalam ransum dapat meningkatkan terhadap nilai 

kecernaan secara in-vivo pada kerbau pampangan. 
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